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Chika Putri Setiawan. 135040101111236. Pengukuran Indikator Kinerja Rantai 
Pasok Bawang Merah Pada Kabupaten Probolinggo. Di bawah bimbingan 
Prof.Dr.Ir.Budi Setiawan, MS dan Destyana Ellingga Pratiwi, SP.,MP.,MBA. 
Bawang merah merupakan komoditas strategis yang ditetapkan sebagai 
bahan pangan pokok selain cabai, beras, jagung, dan kedelai.  Selain sebagai 
bahan pangan pokok yang tidak tergantikan, bawang merah juga merupakan 
komoditas hortikultura diusahakan oleh masyarakat. Komoditas tersebut menjadi 
perhatian serius pemerintah karena memberikan andil yang cukup signifikan 
dalam menentukan inflasi. Konsumsi bawang merah dibutuhkan setiap hari dan 
bahkan di hari-hari besar permintaannya cenderung melonjak. Tingkat produksi 
bawang merah di Provinsi Jawa Timur berada di urutan kedua dengan kontribusi 
sebesar 20,89% dan terkonsentrasi salah satunya di Kabupaten Probolinggo.  
Namun, masalah terkait distribusi bawang merah yang tidak merata masih 
menjadi kendala dalam mencukupi kebutuhan bawang merah di Indonesia. Selain 
itu, dapat dilihat dari beberapa kasus, salah satunya adalah bawang merah harus 
dikirim dahulu ke daerah yang terkenal sebagai sentra bawang setelah itu baru 
dapat dikirim dan diterima oleh pasar Induk. Hal ini tentunya ini akan 
meningkatkan harga barang karena adanya inefficient transportation atau 
penggunaan transportasi yang tidak efisien. Seharusnya Pasar Induk dapat 
langsung menampung pengiriman dari berbagai daerah bukan hanya daerah 
tertentu saja. Persediaan input yang terbatas juga menjadi hambatan bagi rantai 
pasok bawang merah. 
Dari uraian diatas, maka dapat dirumuskan tujuan penelitian ini adalah (1) 
mengidentifikasi rantai pasok bawang merah di Kabupaten Probolinggo ; (2) 
menganalisis indikator kunci rantai pasok di Kabupaten Probolinggo dan (3) 
Mengukur kinerja rantai pasok bawang merah di Kabupaten Probolinggo. Untuk 
mengukur kinerja rantai pasok bawang merah, penelitian ini menggunakan 
analisis kuantitatif melalui teori Performance of Activity dengan metode 





Hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa prioritas 
tertinggi adalah produktivitas (0,288) dan modal (0,274). Hal ini menunjukkan 
bahwa produktivitas dan modal sangatlah menjadi tolak ukur bagi keberlanjutan 
usaha bawang merah. Dengan adanya peningkatan dan perkembangan dari segi 
produktivitas seperti perkembangan produk input yang berkualitas di tingkat 
penyedia input, perkembangan hasil produk bawang merah yang memiliki kualitas 
yang konsisten di tingkat petani dan pedagang, maka akan dapat memberikan 
dampak yang sangat baik bagi rantai pasok bawang merah di Kabupaten 
Probolinggo. Indikator biaya (0,072) dan transportasi (0,084) masing-masing 
memiliki tingkat kepentingan terendah dalam perspektif pelaku rantai pasok. 
Pelaku rantai pasok menilai bahwa biaya dan transportasi tidak memerlukan 

























Chika Putri Setiawan. 135040101111236. Supply Chain Indicator Performance 
Measurement Of Shallots In Probolinggo Regency. Under the Guidence of 
Prof.Dr.Ir.Budi Setiawan, MS and Destyana Ellingga Pratiwi, SP.,MP.,MBA. 
 
The Shallots is a strategic commodity that is designated as a food staple in 
addition to chili, rice, corn, and soybeans. In addition to the staple foodstuffs as 
irreplaceable, the shallots is also a horticultural commodities sought by the public. 
These commodities became a serious concern of the Government since it provides 
significant role in determining inflation.Consumption of shallots is required every 
day and even in the great days of her request tend to be soaring.Onion production 
levels in East Java province was in second place with contributions of 20.89% and 
concentrated one in Probolinggo. 
However, the problem regarding the distribution of uneven shallot is still a 
constraint in sufficient need shallots in Indonesia.  In addition, it can be seen from 
some of the cases, one of which was the shallots must be sent first to the area 
which is famous as the Centre of the shallot after that can be sent and received by 
the market. This is certainly is going to raise the price of goods because of 
inefficient transportation or use of the transportation that is not efficient.Market 
should be able to just accommodate the delivery of a wide range of areas not just 
certain areas only. Supplies limited input also become barriers to the supply chain 
of shallots. 
From the explanation , then it can be formulated the goal of this research is 
to (1) identify supply chain of shallots in the Regency of Probolinggo; (2) 
analyzing the key indicators of the supply chain in the Regency of Probolinggo 
and (3) measures the performance of supply chain of shallots in the Regency of 
Probolinggo. To measure the performance of supply chain of onion, this research 
uses quantitative analysis through the Performance of Activity theory with 
Analytical Hierarchy Process method to know the weighting of each criterion. 
The results of research that has been carried out, the results obtained that the 
highest priority is the productivity (0.288) and capital (0.274). This suggests that 




efforts of shallots. With an increase in development and in terms of productivity 
such as the development of product quality in input level input providers, the 
development of the results of the product shallots that has a consistent quality at 
the level of farmers and traders, will then be able to provide a very good impact 
for the supply chain of shallots in the Regency of Probolinggo. Indicators of costs 
(0.072) and transport (0.084) each have the lowest interest rates in perspective of 
the perpetrator of the supply chain. Doer argued that the cost of the supply chain 
and transportation do not require special attention because of the costs incurred no 






















Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Kuasa atas segala berkat dan 
penyertaanNya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul 
“Pengukuran Kinerja Rantai Pasok Bawang Merah di Kabupaten Probolinggo”.  
Penyusunan kajian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi rantai pasok di 
Kabupaten Probolinggo. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk melakukan 
pengukuran kinerja pelaku rantai pasok bawang merah. Hasil dari kajian ini 
diharapkan dapat digunakan sebagai informasi bagi para pelaku rantai pasokan 
terkait kondisi penerapan manajemen rantai pasokan bawang merah, peluang dan 
permasalahan yang dihadapi serta evaluasi pengembangan yang dapat dilakukan.  
Penelitian ini dilaksanakan dengan segala keterbatasan yang ada, kajian ini 
diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan usaha bawang merah di 
Kabupaten Probolinggo dan pelaku yang terkait dalam rantai pasokan bawang 
merah. Kajian ini merupakan hasil maksimal yang dapat dikerjakan oleh penulis. 
Penulis menyadari bahwa masih terdapat kekurangan dalam penyusunan skripsi 
ini. Maka dari itu, kritik dan saran sangat dibutuhkan untuk membangun dan 
sebagai bahan evaluasi untuk mendapatkan hasil yang lebih baik di masa yang 
akan datang. 
 

















Penulis dilahirkan di Biak Numfor pada tanggal 31 Agustus 1995 sebagai 
putri sulung dari pasangan Bapak Hari Setiawan dan Ibu Heiki Ingrit Rondonuwu. 
Penulis memiliki 2 saudara laiki-laki yang bernama Ricky Setiawan dan Yohanes 
Setiawan. 
Pada tahun 2002, penulis menyelesaikan pendidikan di Taman Kanak-
Kanak Pancaran Kasih, Caruban. Pada tahun 2002 – 2007 penulis melanjutkan 
pendidikan dasar di SDN Krajan 02, Caruban. Selanjutnya penulis menyelesaikan 
studi di SMAN 1 Nglames pada tahun 2013. Pada tahun 2013 penulis diterima 
sebagai mahasiswa di Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas 
Brawijaya. 
Selama menjadi mahasiswa, penulis aktif di organisasi Badan Eksekutif 
Mhasiswa (BEM) FP UB sebagai staff Kebijakan Publik pada tahun 2013-2014, 
Organisasi Perhimpunan Mahasiswa Sosial Ekonomi Pertanian (PERMASETA) 
sebagai Sekretaris Departemen Kesekretariatan dan Kewirausahaan pada tahun 
2014-2016 dan Anggota Teater Bengkel Seni pada Tahun 2013 - 2016. Selain itu 
penulis juga aktif mengikuti kegiatan kepanitaan seperti Pasca PLA 2013, 
Inaugurasi 2013, PLA I 2014, Enterpreneur School 2014, PLA I 2015, PLA II 
2017. Penulis juga aktif menjadi asisten praktikum yang meliputi asisten 
praktikum matakuliah Dasar Komunikasi pada tahun 2014 – 2017, Komunikasi 







RINGKASAN ......................................................................................... i 
KATA PENGANTAR ............................................................................ v 
DAFTAR ISI ........................................................................................... vii 
DAFTAR TABEL ...................................................................................  x 
DAFTAR GAMBAR ..............................................................................  xi 
DAFTAR LAMPIRAN ........................................................................... xii 
BAB I PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang ................................................................... 1 
1.2. Rumusan Masalah .............................................................. 5 
1.3. Tujuan Penelitian ............................................................... 8 
1.4. Kegunaan Penelitian .......................................................... 8 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
 2.1. Penelitian Terdahulu .......................................................... 9 
 2.2. Rantai Pasokan ................................................................... 12 
  2.2.1. Pengertian Rantai Pasok ............................................. 11 
  2.2.2. Aktivitas Rantai Pasok ................................................ 14 
  2.2.3. Mekanisme Rantai Pasok ............................................ 16 
 2.3. Pengukuran Kinerja Rantai Pasok ..................................... 17 
 2.4. Teori Performance of Activity (POA) ................................ 20 
 2.5. Teori Analytical Hierarchy Process (AHP) ....................... 22 
  2.5.1.Key Performance Indicator (KPI) ............................... 26 
BAB III KERANGKA TEORITIS 
 3.1. Kerangka Pemikiran .......................................................... 28 
 3.2. Hipotesis ............................................................................ 31 
 3.3. Batasan Masalah ................................................................ 31 
 3.4. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel ................. 32 
BAB IV METODE PENELITIAN 
 4.1. Metode Penentuan Lokasi dan Waktu Penelitian .............. 34 
 4.2. Metode Penentuan Responden ........................................... 34 




  4.3.1.Metode Pengumpulan Data Primer ............................. 35 
  4.3.2.Metode Pengumpulan Data Sekunder ......................... 35 
 4.4.  Metode Analisis Data ......................................................... 36 
  4.4.1.Analisis Deskriptif....................................................... 36 
  4.4.2.Analisis Kuantitatif ..................................................... 36 
    4.4.2.1. Model Penelitian .................................................  36 
    4.4.2.2. Teknik Analisis Data .......................................... 37 
BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN 
 5.1.  Gambaran Umum Kabupaten Probolinggo ........................ 41 
  5.1.1.Kondisi Geografis ....................................................... 41 
  5.1.2.Kondisi Demografis .................................................... 44 
 5.2.  Karakteristik Responden .................................................... 46 
  5.2.1.Karakteristik Responden Petani .................................. 46 
  5.2.2.Karakteristik Responden Penyedia Input .................... 48 
  5.2.3.Karakteristik Pedagang ............................................... 49 
 5.3.  Identifikasi Rantai Pasok Bawang Merah .......................... 50 
  5.3.1.Deskripsi Rantai Pasok Bawang Merah ...................... 50 
  5.3.2.Aliran Rantai Pasok Bawang Merah ........................... 52 
 5.4.  Pengukuran Kinerja Rantai Pasok Bawang Merah Pada  
   Kabupaten Probolinggo ..................................................... 54 
  5.4.1.Penerapan Kriteria Performance Of Activity Dalam  
     Rantai Pasok Bawang Merah Pada Kabupaten 
     Probolinggo ................................................................. 54 
  5.4.2.Pengukuran Kinerja Rantai Pasok Bawang Merah 
     pada Setiap Pelaku ...................................................... 64 
  5.4.3.Hasil goal Pengukuran Kinerja Rantai Pasok Bawang 
     Merah .......................................................................... 74 
  5.4.4. Perbandingan Hasil Pengukuran Kinerja Rantai Pasok  
     Bawang Merah pada Kabupaten Probolinggo ............ 77 
 
BAB VI  PENUTUP 




 6.2.  Saran .................................................................................. 83 
DAFTAR PUSTAKA ............................................................................ 84 





Nomor                           Halaman 
1. Skala Penilaian dalam Metode AHP ...........................................  25 
2. Matriks Perbandingan Kriteria ....................................................  25 
3. Definisi Operasioal dan Pengukuran Variabel ............................  32 
4. Skala Penilaian pada Metode AHP .............................................  39 
5. Random Index .............................................................................  39 
6. Jumlah Petani Hortikultura, Luas Rerata Kepemilikan Lahan,  
dan Luas Tanam Bawang Merah Per Desa Tahun 2013 
Kabupaten Probolinggo ...............................................................  45 
7. Karakteristik Responden Petani Bawang Merah.........................  47 
8. Karakterisitik Responden Penyedia Input Bawang Merah .........  48 
9. Karakteristik Responden Pedagang Bawang Merah ...................  49 
10. Tabel Hasil Rasio Konsistensi pada Tingkat Petani ...................  65 
11. Tabel Hasil Rasio Konsistensi pada Tingkat Penyedia Input .....  68 
12. Tabel Hasil Rasio Konsistensi pada Tingkat Pedagang ..............  71 
13. Tabel Hasil Perbandingan Pengukuran Kinerja Rantai Pasok  





Nomor                           Halaman 
1. Ilustrasi Konseptual Rantai Pasok ...............................................  14 
2. Konsep Aktivitas Rantai Pasok ...................................................  16 
3. Contoh Struktur Hirarki dalam AHP...........................................  24 
4. Tiga Jenis Ukuran Kinerja ..........................................................  26 
5. Skema Kerangka Penelitian ........................................................  28 
6. Model Hirarki Penelitian .............................................................  37 
7. Pola Aliran Rantai Pasok Bawang Merah pada Kabupaten  
Probolinggo .................................................................................  52 
8. Struktur Hirarki Pengukuran Kinerja Rantai Pasok Bawang Merah  
pada Kabupaten Probolinggo di Tingkat Petani..........................  66 
9. Struktur Hirarki Pengukuran Kinerja Rantai Pasok Bawang Merah  
pada Kabupaten Probolinggo di Tingkat Penyedia Input ...........  69 
10. Struktur Hirarki Pengukuran Kinerja Rantai Pasok Bawang Merah  
pada Kabupaten Probolinggo di Tingkat Pedagang ....................  72 
11. Struktur Hirarki Pengukuran Kinerja Rantai Pasok Bawang Merah  





Nomor                           Halaman 
1. Kuisioner Penelitian ....................................................................  87 
2. Kuisioner Pembobotan AHP .......................................................  94 
3. Hasil Pembobotan Kinerja Rantai Pasok Bawang Merah di  
Tingkat Petani .............................................................................  103 
4. Hasil Pengukuran Kinerja Rantai Pasok di Tingkat Penyedia  
Input ............................................................................................  108 
5. Hasil Pengukuran Kinerja Rantai Pasok Bawang Merah  
Pada Tingkat Pedagang ............................................................... 113 
6. Hasil Pengukuran Kinerja Rantai Pasok Bawang Merah  
Berdasarkan Goal Pada Hirarki ..................................................  118 
7. Pola Aliran Rantai Pasok Bawang Merah pada Kabupaten  
Probolinggo .................................................................................  121 
 
9 
 
 
 
 
 
